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ABSTRACT 
This research aimed to obtain information on the variability of crossbred resulted from three stocks of red claw (Cherax quadricarinatus von 
Martens). This research was performed at Research and Develepment Institute for Freshwater Aquaculture. Nine population consists of tree 
true breed and six reciprocal breed were resulted from the crossbreeding between the three stocks from Jakarta, Bali and Sukabumi. Results 
showed that the crossbred between Bali female parent and Jakarta male parent had the highest number of  larvae / kg weight of female par-
ent compared to the other crossbred. Between the female parent category, the Bali female parent showed the highest number of the larvae 
yielded, and between the male parent category, the Sukabumi male parent did. There was no significant different between the crossbred on 
the respon of growth performance. The highest heterosis on the number of larvae was achieved by the crossbred between Bali and Jakarta 
(25.8%) while the crossbred between Bali and Sukabumi performed the negative heterosis (-17.6%). Based on the calculation of the number 
larvae per kilogram weight of the parent, the highest heterosis was achieved by the crossbred Bali-Sukabumi (98.4%). The heterosis on the 
final weight and length showed the poor result, while on the respon of the specific growth rate showed negative result. It can be concluded 
that this undertaken hybridization did not provided the significant positive heterosis effect except for the number of larva per unit weight of 
parent. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai keragaan hasil pemijahan tiga stok udang huna merah (Cherax quadricari-
natus von Martens). Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air Tawar, Bogor. Sembilan populasi udang 
huna merah diperoleh dari hasil pemijahan stok yang dikoleksi dari Jakarta, Bali dan Sukabumi. Hasil yang diperoleh menunjukkan, 
pemijahan antara induk betina Bali dengan jantan Jakarta menghasilkan rata-rata jumlah larva per ekor induk dan jumlah larva per satuan 
bobot induk tertinggi dibandingkan lainnya, namun tidak ada perbedaan nyata pada seluruh parameter pertumbuhan benih yang dihasilkan. 
Nilai heterosis tertinggi untuk karakter jumlah larva, dihasilkan dari persilangan antara Bali dan Jakarta (25,8%), sedangkan persilangan 
antara Bali dengan Sukabumi memberikan heterosis negatif (-17,6%). Berdasarkan hasil perhitungan pada karakter rataan jumlah larva per 
satuan bobot induk, nilai heterosis tertinggi dihasilkan pada persilangan antara Bali dengan Sukabumi (98,4%). Nilai heterosis untuk karak-
ter panjang akhir dan bobot akhir menunjukkan hasil yang rendah, sedangkan untuk parameter laju pertumbuhan spesifik panjang dan bobot, 
menunjukkan hasil negatif.  Secara umum, kegiatan hibridisasi yang dilakukan tidak memberikan efek heterosis positif yang signifikan 
kecuali untuk parameter jumlah larva per satuan bobot induk. 
 
Kata kunci: Huna merah, (Cherax quadricarinatus von Martens), hibridisasi, heterosis, jumlah larva, pertumbuhan 
PENDAHULUAN 
Udang huna merah (Cherax quadricarinatus 
von Martens) adalah species yang bertumbuh cepat, 
mudah beradaptasi dengan beragam jenis makanan, 
tahan terhadap perubahan / fluktuasi suhu dan pH 
serta kandungan oksigen rendah, dan mampu tumbuh 
baik  dalam kepadatan populasi yang tinggi (Karplus 
et al., 1998). Selain itu, udang huna merah memiliki 
karakter reproduksi yang digemari, yaitu fekunditas-
nya tinggi, siklus hidup yang sederhana serta 
inkubasi telur oleh induk betina sehingga menghasil-
kan juvenil yang memiliki daya tahan tubuh baik 
(Jones, 1995a; Jones, 1995b; Masser and Rouse, 
1997; Jones and Ruscoe, 2000). Dengan kombinasi 
karakternya ini, maka dunia industri akuakultur telah 
mengidentifikasi udang huna merah sebagai spesies 
yang berpotensi tinggi untuk kegiatan budidaya semi 
intensif dan intensif (Jones, 1990). Budidaya udang 
huna merah telah berkembang pesat di lebih dari 
selusin negara di dunia di luar wilayah habitat 
aslinya di Australia bagian utara dan Papua New 
Guinea bagian selatan (Holthuis, 1986; Jones, 1995; 
Sagi et al.,  1997). Namun demikian, seiring dengan 
perkembangan budidayanya yang pesat,  pengenda-
lian terhadap kualitas genetik udang huna merah 
menjadi turun, terutama pada penyediaan benih dan 
pengelolaan induk di hatchery sering terjadi silang 
dalam (inbreeding) yang dapat menyebabkan terja-
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dinya penurunan keragaman genetik (Kusmini,  
2010). 
Salah satu program untuk meningkatkan ker-
agaman genetik adalah dengan melakukan kegiatan 
persilangan.  Persilangan adalah proses perkawinan 
antar-individu dari spesies yang berbeda (persilangan 
interspesifik) atau individu genetik berbeda dari spe-
sies yang sama (persilangan intraspesifik). Teknik 
persilangan merupakan suatu teknik pemuliaan yang 
bertujuan untuk memperbaiki laju pertumbuhan, 
menunda kematangan gonad, meningkatkan 
ketahanan terhadap penyakit, dan untuk menciptakan 
benih unggul.  Persilangan dapat dilakukan secara 
acak maupun terarah, dimana keturunan yang 
diperoleh sesuai dengan tetuanya. Persilangan yang 
bersifat acak dan terorientasi memungkinkan 
penyebaran karakter yang baik (Lawrence et al., 
2000). 
Tipe persilangan  interspesifik dan 
intraspesifik dilaporkan mampu meningkatkan 
keragaan benih pada ikan Cichlidae (Oreochromis 
mossambicus Peters x Oreochromis niloticus 
Linnaeus) ,  ikan Pangasi id  (Pangasius 
hypophthalmus Sauvage x Pangasius djambal 
Bleeker), ikan Clariid (Clarias meladerma Bleeker x 
Clarias gariepinus Burchell) (Kurniasih dan 
Gustiano, 2007), udang galah Macrobrachium 
rosenbergii de Man (strain GIMacro x strain Barito) 
(Wuwungan, 2009),  ikan mas Cyprinus carpio 
Linnaeus (strain Majalaya x strain Sinyonya) 
(Kurniasih dan Gustiano, 2007). Eksploitasi sifat 
unggul melalui hibridisasi dapat diperoleh melalui 
mekanisme heterosis yaitu aksi gen dominansi pada 
individu heterozigot (hybrid vigour) (Tave, 1995).  
Lawrence, et al. (2000) melaporkan keberhasilan 
persilangan antara Cherax rotundus Clark betina 
dengan Cherax albidus Clark jantan yang menghasil-
kan turunan 100% jantan, sedangkan persilangan 
kebalikannya antara Cherax rotundus Clark jantan 
dengan Cherax albidus Clark betina menghasilkan 
turunan jantan dan betina. 
Untuk meningkatkan kualitas genetik dan 
mendapatkan benih udang huna merah unggul per-
tumbuhan, diperlukan program persilangan antara 
udang huna merah dari berbagai stock lokasi pembu-
didaya yang telah berkembang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan persilan-
gan antar stock udang huna merah yang berasal dari 
Bali, Jakarta dan Sukabumi berdasarkan parameter 
uji heterosis karakter jumlah larva dan pertumbuhan. 
 
BAHAN DAN METODE 
Induk yang digunakan dikoleksi dari pusat 
kegiatan budidaya di Bali, Jawa Barat (Sukabumi) 
dan Yogyakarta. Induk terlebih dahulu dilakukan 
adaptasi lingkungan, sekaligus pematangan gonad 
melalui pemeliharaan selama 3 bulan dalam 
lingkungan baru di Balai Penelitian dan 
Pengembangan Budidaya Air Tawar, Bogor. Pakan 
yang diberikan selama pematangan gonad adalah 
pakan ikan rucah dan cacing. 
Induk yang digunakan terlebih dahulu diukur 
bobot tubuhnya, diplot dalam akuarium dengan 
komposisi 1 jantan dan 2 betina.  Skema persilangan 
seperti pada Tabel 1. Setelah dilakukan plotting, 
kondisi induk betina terus diamati untuk mengetahui 
keberadaan telur yang menempel di perutnya. Induk 
betina yang telah mengerami telur, dipindahkan ke 
akuarium penetasan yang terpisah dari induk lainnya, 
dengan kepadatan 1 ekor induk yang sedang 
mengerami per akuarium, untuk menghindari 
gangguan individu lainnya. 
Benih dipelihara dalam akuarium berukuran 
50 x 50 x 30 cm yang dilengkapi sistem resirkulasi, 
dengan kepadatan 100 ekor larva per akuarium, 
dipelihara selama 2 bulan.  Benih diberi pakan udang 
komersial sebanyak 5% dan cacing chironomus 10%. 
Sampling dilakukan setiap bulan untuk mendapatkan 
data bobot  tubuh dan panjang serta dilakukan 
pembuangan (culling) bagi individu dengan bobot 
terkecil untuk mengurangi padat tebar dan mencegah 
kanibalisme. 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini 
adalah keragaan benih hasil persilangan intraspesifik 
3 stok udang huna merah secara resiprok, meliputi:  
jumlah larva,  laju pertumbuhan benih dan nilai hete-
rosis. 
Laju pertumbuhan spesifik harian (Spesifik 
 99 
 
Berita Biologi 12(1) - April 2013 
Growth Rate /SGR) dalam penelitian ini dihitung 
menggunakan rumus :                           
 
Keterangan:   
SGR =  laju pertumbuhan harian (%) 
Wt  =  bobot rata-rata ikan pada saat akhir (gram) 
Wo =  bobot rata-rata ikan pada saat awal (gram) 
 t =  lama perlakuan (hari)  
 
Nilai heterosis dihitung dengan menggunakan rumus 
berdasarkan  Sheridan (1981): 
 
Keterangan:    
H =  Nilai heterosis (%) 
AB + BA = Komponen  persilangan resiprok 
AA atau BB = Komponen true breeding. 
 
HASIL  
Induk jantan yang dipijahkan mempunyai 
rataan ukuran bobot lebih tinggi dibanding rataan 
ukuran bobot betina.  Dari persilangan tiga stok asal 
induk yang dikoleksi (Bali, Sukabumi dan Jakarta), 
dihasilkan sebanyak 3 populasi truee breeding dan 6 
populasi resiprok, masing-masing kombinasi 
persilangan diulang 3 kali (Tabel 2). 
Hasil persilangan antara induk betina stok  
Bali dengan jantan Jakarta menghasilkan rata-rata 
jumlah larva lebih tinggi dibanding hasil persilangan 
lainnya (407±67,1), demikian juga dengan jumlah 
larva per satuan bobot induk tertinggi (13,49±3,669). 
Untuk ukuran bobot tubuh larva saat menetas, persi-
langan antara Jakarta dengan Sukabumi menghasil-
kan rataan ukuran bobot lebih tinggi dibanding persi-
langan lainnya (0,0184±0,00135) (Tabel 3). 
Induk betina stok Bali, mempunyai rataan 
jumlah larva yang dihasilkan lebih tinggi dan ber-
beda nyata dibanding induk betina stok lainnya.  
Walaupun tidak berbeda nyata, stok induk Bali 
memiliki jumlah larva per satuan bobot lebih tinggi 
dibanding stok lainnya. Untuk bobot larva yang diha-
silkan, semua stok induk menghasilkan larva dengan 
bobot yang sama (Tabel 4). 
Berdasarkan induk jantan yang digunakan, 
semua stok tidak menunjukkan perbedaan nyata 
dalam menghasilkan larva, jumlah larva per satuan 
bobot betina dan bobot larva yang dihasilkan, namun 
demikian induk jantan stok Sukabumi, mempunyai 
rataan jumlah larva dan jumlah larva per satuan 
bobot betina yang dihasilkan lebih tinggi dibanding 
induk jantan stok lainnya  (Tabel 5). 
Nilai heterosis tertinggi untuk karakter jumlah 
anakan yang menetas, dihasilkan dari benih persilan-
gan antara udang huna merah yang berasal dari Bali 
dan Jakarta (25,8%), sedangkan persilangan antara 
Bali dengan Sukabumi memberikan heterosis negatif 
(-17,6%). Berdasarkan hasil perhitungan untuk nilai 
pada karakter rataan jumlah larva menetas diban-
dingkan gram bobot induk, nilai heterosis tertinggi 
dihasilkan pada persilangan antara Bali dengan Su-
kabumi (98,4%).  Pada karakter bobot larva saat baru 
menetasi, nilai heterosis positif dihasilkan dari persi-
langan antara Sukabumi dengan Jakarta (2,4%) se-
dangkan persilangan antara stok lainnya menghasil-
kan nilai yang negatif (Tabel 6). 
Pada pengukuran parameter panjang dan berat 
benih setiap hasil persilangan pada pemeliharaan 
sampai umur 2 bulan dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 1. Skema persilangan tiga stok udang huna merah (Cherax quadricarinatus) secara resiprok. 
Populasi Betina
(2)
 
Bali Sukabumi Jakarta 
Jantan(1) 
Bali BxB SxB JxB 
Sukabumi BxS SxS JxS 
Jakarta BxJ SxJ JxJ 
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Tabel 2.   Asal induk, bobot induk jantan dan betina, jumlah larva yang dihasilkan 
Asal Induk 
(Betina – Jantan) 
Bobot (gram) Jumlah Larva 
(ekor) Jantan Betina 
Bali – Bali 95,5 63,45 523 
Bali – Bali 67,05 56,95 289 
Bali – Bali 82,35 69,90 250 
Bali – Sukabumi 62,50 36,00 478 
Bali – Sukabumi 61,00 50,60 273 
Bali – Sukabumi 59,43 43,65 210 
Sukabumi – Bali 71,45 40,00 429 
Sukabumi – Bali 71,45 39,21 174 
Sukabumi – Bali 63,70 39,87 160 
Sukabumi – Sukabumi 59,12 38,90 475 
Sukabumi – Sukabumi 58,29 36,60 267 
Sukabumi – Sukabumi 55,67 37,90 288 
Jakarta – Sukabumi 51,89 32,45 266 
Jakarta – Sukabumi 49,43 30,23 275 
Jakarta – Sukabumi 45,00 31,87 301 
Sukabumi – Jakarta 42,95 36,76 216 
Sukabumi – Jakarta 27,05 36,55 299 
Sukabumi – Jakarta 29,85 35,00 210 
Jakarta – Jakarta 27,05 30,8 39 
Jakarta – Jakarta 23,70 27,09 185 
Jakarta – Jakarta 27,70 26,78 205 
Bali – Jakarta 42,95 28,10 342 
Bali – Jakarta 29,85 26,99 476 
Bali – Jakarta 23,70 37,70 402 
Jakarta – Bali 61,50 26,00 190 
Jakarta – Bali 58,00 25,90 207 
Jakarta – Bali 56,60 28.76 259 
Rataan 52,0±18,68 37,6±11,20 284,7±114,93 
Koefisien variasi (%) 35,9 29,8 40,4 
Tabel 3.  Jumlah rataan larva, rataan jumlah larva per gram bobot induk dan rataan bobot larva hari ke-0 benih 
udang huna merah (Cherax quadricarinatus) 
Persilangan Bali Sukamandi Jakarta 
betina 
  
  
jantan 
Jumlah 
larva 
(ekor) 
Rataan 
larva/ 
bobot 
induk 
Bobot 
larva 
(gram) 
Jumlah 
larva 
(ekor) 
Rataan 
larva/ 
bobot 
induk 
Bobot 
larva 
(gram) 
Jumlah 
larva 
(ekor) 
Rataan 
larva/ 
bobot 
induk 
Bobot 
larva 
(gram) 
Bali 
  
354± 
147,7 
5,63± 
2,382 
0,0179± 
0,00157 
254± 
151,4 
6,39± 
3,759 
0,0170± 
0,00104 
219± 
35,9 
8,10± 
0,854 
0,0171± 
0,00119 
Sukamandi 
  
320± 
140,1 
7,83± 
4,729 
0,0164± 
0,00061 
343± 
114,5 
9,03± 
2,755 
0,0178± 
0,00059 
281± 
18,2 
8,91± 
0,644 
0,0184± 
0,00135 
Jakarta 
  
407± 
67,1 
13,49± 
3,669 
0,0182± 
0,00114 
242± 
49,7 
6,69± 
1,296 
0,0178± 
0,00081 
143± 
90,6 
5,25± 
3,475 
0,0175± 
0,00155 
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Tabel 4.  Jumlah rataan larva, rataan jumlah larva per gram bobot induk dan rataan bobot larva hari ke-0 benih 
 udang huna merah (Cherax quadricarinatus) berdasarkan stok induk betina yang digunakan. 
Sumber genetik stok 
induk Karakter Bali Sukabumi Jakarta 
Bali, Sukabumi 
Jakarta Jumlah larva (ekor) 360±43,5
a
 280±55,4ab 214±68,9b 
Bali, Sukabumi 
Jakarta 
Jumlah larva per 
gram induk 8,98±4,055
a
 7,37±1,449a 7,42±1,924a 
Bali, Sukabumi 
Jakarta Bobot larva (gram) 0,0175±0,00096
 a
 0,0175±0,00046 a 0,0177±0,00065 a 
Tabel 5.  Jumlah rataan larva, rataan jumlah larva per gram bobot induk dan rataan bobot larva hari ke-0 benih 
   udang huna merah (Cherax quadricarinatus)  berdasarkan stok induk jantan yang digunakan. 
Sumber genetik 
stok induk 
Bali Skm Jkt Bali Skm Jkt Bali Skm Jkt 
Jumlah larva Jumlah larva per gram induk Bobot larva 
Bali 276±70,1 6,71±1,265 0,0173±0,00049 
Sukabumi 315±31,7 8,59±0,664 0,0175±0,00103 
Jakarta 264±133,2 8,48±4,402 0,0178±0,00035 
Tabel 6.  Nilai heterosis untuk karakter jumlah larva, rataan jumlah larva per gram bobot induk dan bobot larva 
saat menetas, hasil persilangan tiga stok udang huna  merah (Cherax quadricarinatus)  (%) 
Sumber genetik Jumlah larva Jumlah larva per bobot induk Bobot larva saat menetas 
BS -8,1 
-17,6 6,7 -3,0 -8,2 -6,5 SB -27,1 -12,8 -4,9 
BJ 63,6 25,8 147,9 98,4 2,8 -0,2 JB -12,0 48,9 -3,2 
SJ -0,6 7,4 -6,4 9,2 0,6 2,4 JS 15,4 24,8 4,2 
Tabel 7. Persilangan induk, rataan panjang awal, panjang akhir dan laju pertumbuhan spesifik persilangan stok 
udang huna  merah (Cherax quadricarinatus)  sampai umur 60 hari 
Persilangan induk 
(Betina – Jantan) 
Rataan Panjang (cm) Pertambahan 
panjang (cm) 
Laju pertumbuhan 
spesifik  (%) Awal Akhir 
Bali - Bali 1,83±0,058 3,33±0,173 1,50±0,172 1,99±0,184 
Bali - Sukabumi 2,25±0,661 3,43±0,321 1,18±0,340 1,49±0,631 
Sukabumi - Bali 2,22±0,291 3,31±0,393 1,09±0,107 1,33±0,061 
Sukabumi - Sukabumi 2,20±0,214 3,30±0,200 1,11±0,379 1,37±0,481 
Jakarta - Sukabumi 2,40±0,428 3,27±0,206 0,87±0,520 1,06±0,660 
Sukabumi - Jakarta 2,38±0,278 3,28±0,072 0,90±0,339 1,08±0,446 
Jakarta - Jakarta 2,22±0,111 3,16±0,214 0,94±0,176 1,18±0,193 
Bali -Jakarta 2,39±0,188 3,25±0,176 0,86±0,070 1,03±0,114 
Jakarta - Bali 2,40±0,256 3,11±0,121 0,71±0,223 0,88±0,323 
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Tabel 8.  Rataan panjang, pertambahan panjang dan laju pertumbuhan spesifik benih udang huna merah    
(Cherax quadricarinatus)   sampai umur 60 hari berdasarkan stok induk betina yang digunakan  
Sumber genetik stok induk Karakter Bali Sukabumi Jakarta 
Bali, Sukabumi, Jakarta Panjang Akhir (cm) 3,34±0,090 3,30±0,015 3,18±0,082 
Bali, Sukabumi, Jakarta Pertambahan Panjang (cm) 1,18±0,320 1,03±0,116 0,84±0,118 
Bali, Sukabumi, Jakarta SGR (%) 1,50±0,480 1,26±0,157 1,04±0,151 
Tabel 9.  Rataan panjang, pertambahan panjang dan laju pertumbuhan spesifik benih udang huna merah 
(Cherax quadricarinatus) sampai umur 60 hari berdasarkan stok induk jantan yang digunakan. 
Sumber genetik 
stok induk 
Bali Skmi Jkt Bali Skmi Jkt Bali Skmi Jkt 
Panjang Akhir (cm) Pertambahan panjang (cm) Laju pertumbuhan spesifik (%) 
Bali 2,63±1,428 1,10±0,395 1,40±0,558 
Sukabumi 2,66±1,453 1,05±0,163 1,31±0,222 
Jakrta 3,23±0,062 0,90±0,040 1,10±0,076 
Tabel 10.  Nilai heterosis untuk karakter panjang akhir dan laju pertumbuhan spesifik benih udang huna merah  
(Cherax quadricarinatus) hasil persilangan tiga stok sampai umur 60 hari (%) 
Sumber genetik stok induk Panjang Akhir Laju Pertumbuhan Spesifik 
BS 3,47 1,66 
-11,31 
-16,07 
SB -0,15 -20,83 
BJ 0,15 
-2,00 
-35,02 
-39,75 
JB -4,16 -44,48 
SJ 1,39 1,39 
-16,08 
-16,08 
JS 1,24 -16,86 
Tabel 11. Persilangan induk, rataan bobot awal, bobot akhir dan laju pertumbuhan spesifik persilangan stok 
udang huna merah  (Cherax quadricarinatus)   sampai umur 60 hari 
Persilangan induk 
(Betina–Jantan) 
Rataan Bobot (g) Pertambahan bobot 
(g) 
Laju pertumbuhan 
spesifik (%) Awal Akhir 
Bali – Bali 0,171±0,0677 1,325±0,1266 1,154±0,1255 6,99±1,205 
Bali – Sukabumi 0,375±0,3817 1,397±0,2983 1,021±0,1087 5,56±2,900 
Sukabumi – Bali 0,339±0,0918 1,267±0,5636 0,928±0,4732 4,26±0,551 
Sukabumi - Sukabumi 0,308±0,0324 1,223±0,0980 0,915±0,0963 4,60±0,377 
Jakarta - Sukabumi 0,444±0,2450 1,260±0,1749 0,816±0,3046 3,78±1,772 
Sukabumi - Jakarta 0,260±0,0708 1,262±0,0738 1,001±0,0932 5,35±0,994 
Jakarta - Jakarta 0,307±0,0631 1,271±0,1704 0,964±0,1751 4,77±0,830 
Bali -Jakarta 0,336±0,1237 1,266±0,1556 0,930±0,1517 4,57±1,144 
Jakarta - Bali 0,329±0,1201 1,117±0,0903 0,787±0,0974 4,22±1,147 
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Berdasarkan stok induk betina yang diguna-
kan, semua populasi tidak menunjukkan perbedaan 
nyata pada parameter panjang akhir benih, pertamba-
han panjang dan laju pertumbuhan spesifik (Tabel 8). 
Hasil yang diperoleh, sama dengan apabila berdasar-
kan stok induk jantan yang digunakan (Tabel 9). 
Nilai heterosis untuk karakter panjang akhir 
menunjukan hasil yang relatif rendah untuk seluruh 
hasil persilangan yang dihasilkan. Sedangkan untuk 
parameter laju pertumbuhan spesifik panjang, semua 
hasil persilangan menunjukan hasil yang negatif 
(Tabel 10). 
Pada pengukuran parameter panjang dan berat 
benih setiap hasil persilangan pada pemeliharaan 
sampai umur 2 bulan dapat dilihat pada Tabel 11. 
Berdasarkan stok induk betina yang diguna-
kan, semua populasi tidak menunjukan perbedaan 
nyata pada parameter bobot akhir benih, pertamba-
han bobot dan laju pertumbuhan spesifik bobot 
(Tabel 12). Hasil yang diperoleh, sama dengan apa-
bila berdasarkan stok induk jantan yang digunakan 
(Tabel 13). 
Nilai heterosis karakter bobot akhir menunju-
kan hasil yang relatif rendah untuk seluruh hasil per-
silangan yang dihasilkan. Sedangkan untuk parame-
Tabel 12.  Rataan bobot, pertambahan bobot dan laju pertumbuhan spesifik benih udang huna merah 
 (Cherax quadricarinatus) sampai umur 60 hari berdasarkan stok induk betina yang digunakan  
Sumber genetik stok induk Karakter Bali Sukabumi Jakarta 
Bali, Sukabumi 
Jakarta Bobot Akhir (g) 1,33±0,065 1,25±0,024 1,22±0,086 
Bali, Sukabumi 
Jakarta 
Pertambahan 
Bobot (g) 1,04±0,113 0,95±0,047 0,86±0,095 
Bali, Sukabumi 
Jakarta SGR (%) 5,70±1,216 5,70±1,216 5,70±1,216 
Tabel 13.  Rataan bobot, pertambahan bobot dan laju pertumbuhan spesifik benih udang huna merah 
(Cherax quadricarinatus) sampai umur 60 hari berdasarkan stok induk jantan yang digunakan. 
Sumber Genetik 
Bali Skmi Jkt Bali Skmi Jkt Bali Skmi Jkt 
Panjang Akhir (cm) Pertambahan panjang (cm) Laju pertumbuhan spesifik (%) 
Bali 1,24±0,108 0,96±0,185 5,16±1,585 
Sukabumi 1,29±0,091 0,92±0,103 4,64±0,890 
Jakarta 1,27±0,005 0,97±0,036 4,89±0,408 
Tabel 14.   Nilai heterosis untuk karakter bobot akhir dan laju pertumbuhan spesifik benih udang huna merah  
(Cherax quadricarinatus) hasil persilangan tiga stok sampai umur 60 hari (%) 
Sumber genetik stok induk Nilai Heterosis (%) 
Bobot Akhir Laju Pertumbuhan Spesifik 
BS 9,60 4,51 -4,08 -15,23 SB -0,57 -26,39 
BJ -2,46 
-8,22 -22,28 -25,25 JB -13,98 -28,21 
SJ 1,07 1,07 -2,51 -2,51 JS 1,00 -19,33 
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ter laju pertumbuhan spesifik bobot, semua hasil 
persilangan mempunyai nilai negatif (Tabel 14). 
 
PEMBAHASAN 
Induk-induk huna merah jantan baik dari alam 
maupun hasil budidaya umumnya mempunyai 
ukuran lebih besar dari pada induk betina, hal 
tersebut dapat disebabkan karena pertumbuhan 
jantan lebih cepat pada tahap dewasa daripada pada 
tahap awalnya. Pertumbuhan udang huna merah  
betina lebih lambat pada tahap dewasa karena 
banyaknya energi yang dibutuhkan untuk reproduksi 
(Tapilatu, 1996). Namun pada jenis C. destructor 
Clark pada kondisi yang terkontrol tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata antara laju 
pertumbuhan jantan dan betina (Johnson; Geddes et 
al., dalam Merrick, 1993); Kurniasih et al. (2005) 
pada Cherax albertisii Nobili dan C. 
quadricarinatus. 
Berdasarkan perbandingan bobot induk betina 
dengan jumlah telur yang dihasilkan, tidak ditemu-
kan adanya korelasi positif antara keduanya.  Induk 
betina yang berbobot sama, memiliki jumlah larva 
yang jauh berbeda, sedangkan induk betina yang 
bobotnya lebih kecil, dapat menghasilkan jumlah 
larva yang jauh lebih banyak, atau bahkan sebali-
knya. Jumlah larva yang dihasilkan induk, akan se-
makin meningkat seiring dengan makin meningkat-
nya frekuensi bertelur, selama induk masih berada 
pada kisaran umur produktif (Masser and Rouse, 
1997). 
Pertumbuhan pada udang huna merah terjadi 
dengan didahului oleh pergantian kulit (moulting).  
Oleh karena itu, pertumbuhan udang huna merah 
bersifat diskontinyu karena hanya terjadi setelah 
moulting, yaitu pada saat eksoskeleton (kerangka 
luar) belum mengeras sempurna (Hartnoll, 1982). 
Frekuensi ganti kulit udang dipengaruhi oleh umur 
dan makanan yaitu jumlah dan mutu makanan yang 
diserap (Merrick, 1993) 
Kurniasih dan Gustiano (2007) menyatakan 
bahwa hibridisasi bertujuan untuk memperbaiki kua-
litas benih, seperti perbaikan terhadap laju pertum-
buhan. Pada penelitian yang dilakukan, hasil yang 
diperoleh menunjukkan tidak terjadi perbaikan per-
tumbuhan benih. Seluruh karakter pertumbuhan yang 
diamati yaitu panjang dan bobot akhir, pertambahan 
panjang dan bobot serta laju pertumbuhan spesifik 
panjang dan bobot benih, menunjukan tidak berbeda 
nyata antar sembilan hasil persilangan yang diamati. 
Hal ini dimungkinkan karena sifat populasi yang 
digunakan belum diketahui dengan jelas keragaan 
pertumbuhan dan keragaman genetiknya.   
Rendahnya nilai heterosis yang dihasilkan 
dalam penelitian ini bisa juga disebabkan oleh masih 
tingginya keragaman genetik induk yang digunakan. 
Cassady et al. (2002) mengemukakan bahwa dalam 
usaha untuk memperbaiki aktivitas diastatik gen 
yang memunculkan efek heterosis yang dikehendaki, 
perlu dilakukan seleksi secara ketat dan berulang 
pada kedua tetuanya terhadap sifat yang akan diga-
bungkan, untuk memperoleh kedua tetua yang betul-
betul baik dalam memunculkan heterosis yang baik 
pula. 
Heterosis bukan mengacu pada penggabungan 
dua sifat baik dari kedua tetua kepada keturunan 
hasil persilangan, melainkan pada penyimpangan 
dari penampilan yang diharapkan dari penggabungan 
dua sifat yang dibawa kedua tetuanya. Cassady et al. 
(2002) mengemukakan bahwa efek heterosis positif 
yaitu rata-rata penampilan suatu karakter keturunan 
hasil persilangan melebihi rata-rata penampilan ke-
dua tetuanya, sedang efek heterosis negatif adalah 
rata-rata penampilan suatu karakter keturunan hasil 
persilangan yang lebih rendah dari rata-rata penam-
pilan kedua tetuanya. Penampilan yang berhubungan 
dengan produksi pada umumnya heterosis positif, 
sedang penampilan reproduksi pada umumnya hete-
rosis efek negatif.   
Heterosis merupakan penampilan tambahan 
yang diperlihatkan oleh generasi hibrida di atas rata-
rata penampilan induknya (Alawi et al., 2006). Nilai 
heterosis positif mengindikasikan adanya 
penambahan performa benih dari induknya, 
sedangkan nilai heterosis negatif menunjukkan 
adanya penurunan performa.  Hibridisasi  
memanfaatkan sifat heterosis karena sifat dominan 
dan heterozigot pada banyak lokus (Kapuscinski dan 
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Jacobson, 1987) atau interaksi dari alela pada lokus 
(Tave, 1993).  Faktor genetik, kekerabatan, dan aksi 
gen mempengaruhi nilai heterosis, aksi gen terdiri 
dari aksi gen aditif dan tidak aditif. Menurut 
Ariyanto dan Subagyo (2004) nilai heterosis sangat 
dipengaruhi oleh aksi gen tidak aditif sedangkan aksi 
gen aditif cenderung mempengaruhi nilai 
heritabilitas dalam suatu karakter. Ekspresi gen non 
aditif lebih sensitif terhadap lingkungan 
dibandingkan dengan gen aditif pada persilangan 
ikan nila (Wohlfarth,  1993). Secara umum, nilai 
heterosis pada kegiatan persilangan  ini  relatif  
rendah mengarah pada nilai negatif, kecuali pada 
jumlah larva dan jumlah larva per satuan bobot induk 
betina yang tinggi.  Hal ini mengindikasikan bahwa 
pengaruh gen tidak aditif hasil persilangan tiga 
populasi udang huna merah  yang digunakan pada 
karakter pertumbuhan relatif kecil dan relatif besar 
pada karakter jumlah larva. 
 
KESIMPULAN  
Hasil persilangan antara induk betina Bali 
dengan jantan Jakarta menghasilkan rata-rata jumlah 
larva, jumlah larva per satuan bobot induk  tertinggi.  
Berdasarkan induk betina yang digunakan, stok Bali 
mempunyai rataan jumlah larva yang dihasilkan le-
bih tinggi dibanding induk betina stok lainnya, se-
dangkan berdasarkan induk jantan, stok Sukabumi 
menunjukan hasil tertinggi.  
Berdasarkan stok induk betina dan juga induk 
jantan yang digunakan, semua stok tidak menunju-
kan perbedaan nyata pada parameter panjang akhir 
benih, pertambahan panjang dan laju pertumbuhan 
spesifik. Berdasarkan stok induk betina dan juga 
induk jantan yang digunakan, semua populasi tidak 
menunjukan perbedaan nyata pada parameter bobot 
akhir benih, pertambahan bobot dan laju pertumbu-
han spesifik bobot.  
Nilai heterosis tertinggi untuk karakter jumlah 
larva yang menetas, dihasilkan dari persilangan 
antara udang huna merah yang berasal dari Bali dan 
Jakarta (25,8%), sedangkan persilangan antara Bali 
dengan Sukabumi memberikan heterosis negatif (-
17,6%). Berdasarkan hasil perhitungan pada karakter 
rataan jumlah larva menetas per satuan bobot induk, 
nilai heterosis tertinggi dihasilkan pada persilangan 
antara stok Bali dengan Sukabumi (98,4%).  Nilai 
heterosis untuk karakter panjang akhir menunjukan 
hasil yang rendah. Sedangkan untuk parameter laju 
pertumbuhan spesifik panjang, menunjukan hasil 
negatif.  Nilai heterosis karakter bobot akhir menun-
jukan hasil yang rendah. Sedangkan untuk parameter 
laju pertumbuhan spesifik bobot, semua hasil persi-
langan mempunyai nilai negatif. 
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